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BAB |
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Mempeiajari suatu bahasa berarti mempelajari tatabahasanya,
Tatabahasa sangat penting dalam komunikasi aktif Tanpa penguasaan
tatabahasa yang baik mustahil seseorang mampu berbicara dengan baik
dan benar. Mungkin sescorang bisa bicara atau menulis dalam bahasa
mﬁuwmhwmmsmmmhhmymghﬁ,miﬂm
bisadipastikanhnhwastmkmhlimamyakmmbagusdmmcnyalahi
kaidah bahasa.. Hal ini bisa membuat lawan bicara atau penerima pesan
bmmihsinﬂimyabingung.Denmpcfhmhin.Penxumn
tatabahasa yang baik akan membuat seseorang mampu berkomunikasi
baiksewalinnmmpmmlisdengmbem,lanwdmelagm.Sm
hlmmdnmmdmmtustrukmdanbukansnuknxryanglaian
Pmmmmpwmomsdawmmwﬁicbihdahmapaym
aéadahmkalimmdanyangﬁdakadadidalamkn!imat.

Penguasaan seseorang terhadap tata bahasa sangat diperlukan
da!ampcngmsaanempataspckkmmnpilanbabahaaasepem
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, Keempat keterampilan itu
membaca, den keterampilan produktif untuk berbicara dan menulis.
Kmmbalmaammnpahnstmusiswmyangmemﬂﬂd aturan-aturan
temmumulaidaﬁbtmyi,kma,ﬁme,klausa,dankalimadalam
pembunuhnmmttrbahna,makaomnghummcmamhikaidah-kaidah
yangbednhndalammambahasaagarpadasaatmeorangmenggmkan
bahasatusehubaiksecmlisanmupmtulisdapatdimengenioleh
pendengar ataupun pembacanya. Sebagaimana pendapat Tombury (2004)
dmRichuds(!%Dbahwastmktwsmmbahmadalahsuamsmunan
sebush bahasa yang diorganisasi dan dipolakan pada tingkatan kelompok
kmﬁasednnkalimyangmcmpunyaim-ﬁ.



Dalam pembelajaran secara formal tentang suatc bahasa,
seringkali pelajaran tata bahasa menjadi momok dan berkesan kuno. Hal
ini mungkin disebabkan olch metode penyajian tata bahasa dan mungkin
juga disebabkan oleh latihannya yang terlalu teoretis. Keluhan klasik yang
terdengar dari tahun ke tahun sampai sekarang adalah bahwa pembelajar
tidak dapat menerapkan kaidah lata bahasa dengan tepat meskipun telah
mempelajari bahasa yang bersangkutan secara formal selama > 1000 jam.
Padahal,tamba!mmempaka.nfondasi untuk dapat berbahasa dengan
benar.

Mengingat  pentingnya penguasaan  tata bahasa dalam
mempelajari suatu bahasa, yang harus dipelajari pembelajar secara
dalam bidangmbnhua(Gnmmaire)bagimahuimmbauhap,
yaitupadasemuterawnlmunndahdibaikmmmkuﬁah&nwh:rel
dan&mcmz,sclmjmnyapadasemeswrmenmphdibeﬁkmmam
hlliahGrammalreldanGra»mairelKeduajcnismmkuliahitu
(ﬁbqikmsemabmyamtnmkipmsebenmyapadasethpmamkuﬁm
materi tata bahasa tetap terintegrasi di dalamnya dari semester rendah
sampai ke semester tinggi. Adanya materi kuliah yang diberikan secara
bertahap tersebut memperlihatkan bahwa tata bahasa telah memadai
dibaﬂunkcpadamalmiswammawapaikompebmikacmmpihn
balmaPmnmbukhmmxpuntulusebagmmmymgdﬂmapkm

AkanMapipembe!ajubahmPrmcisdiUnimedsaing
mengalami permasalahan dalam menerapkan tata bahasa yang telah
mereka pelajari. Hal tersebut dapat Jelas terlihat dari hasil ujian
imternasional bahasa Prancis DELF/DALF yang merupakan ujian untuk
mengukur empat kompetensi kebahasaan pembelajar bahasa Prancis yang
dihksan:hnsekalisetahundmmﬁnskamnAl,Az.danBl bagi
pembehjarymgmlahbelnjarbahasahancisdengmwaktusecara
berurutan 60-120 jam, 150 ~ 200 jam, dan 350 — 400 jam. Hasil ujlan
DELF/DALF tahun 2010 memperlihatkan bahwa 90 % mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menerapkan kaidah kebahasaan bahasa



Prancis yang tergambar dari hasi ujian tulis dan ujian lisan yang diujikan
kepada mereka yang memperlihatkan hasil ujian tulis mahasiswa rata-rata
C.Kesalahan dalam pencrapan kaidah tata bahasa yang dilakukan
mahasiswa bahasa Prancis pada ujian DELF/DALF tersebut misalnya
da!m pembentukan adjectiva bahasa Prancis Jenis feminin atau maskulin,
pembentukan jumlah plural nomina, konjugasi verba sesuai dengan modus
mauptmkalawahubahasaPmcis,dmpmggunaanprcposisidataupun
de yang sangat kompleks dan variatif

Tajadinyamasalabdalampenerapmtmabahasaba!msal’mncis
tersebut mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti model
pembelajaran, metode mengajar, bahan ajar, bentuk latihan atau tes,
fnsilitas,sarmdanmna.Sebagnimaymgdiungkapkmoleh
Djmaidi(l987:27)bohwakeberhsllmsuampengajmbahausahh
sanmyaselaludinﬂaiolehmetodeyangdigmahnknmmetodedapm

B«ﬂasnkanpengﬂamdmpengamtanpeneﬁtidalmnmngnju
tata bahasa, penyampaian materi masih cenderung bersifat tradisional,
dosmsebagaipusatpanbelajm.menmsiswa pasif dan tidak kreatif,

masing-masing. Untuk ity sebenamya pada materi perkuliahan tata
bahasadapouﬁlakuhndenganberbagaimetodedantclmikpcagajm
Agar para pembelajar aktif terlibat dan sjtuas; kelas lebih nyaman,
diperfukan soatu penggunaan teknik pengajaran yang tepat. Salah satu
teknik tersebut adalah Teknik Permainan Gambar Mots Dessinés,

Textes Images, Images, dan Calligrammes yang diharapkan dapat
merupakan alternatif pengajaran untuk memotivasi pembelajar dalam



menerapkan kaidah tata bahasa bahasa Prancis lebih aktif di kelas dan
meningkatkan kreatifitas pembelajar,

Menurut Bennet dan Roger (2005: 1) suatu permainan dapat
dianggap sebagai sebuah prosedur pendidikan yang sangat mengesankan
sehingga pengajaran berlangsung secara spontan ; selain itu pembelajar
dapat memilih dan menyatakan kreatifitasnya. Pengajaran bahasa dengan
menggunakantehﬁkpelmaimnsangatpcntingmmkmeningkatkan
kemampuan berbahasa pembelajar dan juga untuk meningkatkan
keumnp\mmhdalammbahasa.hrdapatduakaidah
ketatabahasaan yang harus dikuasai oleh pembelajar untuk dapat
be:komunihsiyaimmabahmalismdantatabahasamlisan.Kedua
komponmkmwnminihnndikuasdokhpcmbehjarmrmh
dapat berkomunikasi secara lisan maupun tulisan,

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul MODEL PEMBELAJARAN TATA BAHASA
BAHASA PRANCIS DENGAN TEKNIK PERMAINAN GAMBAR
KREATIF DAN INOVATIF.

Penelitian ini difokuskan pada tujuan dan dibatasi terhadap pengaruh
teknikpumninmgambaryangh‘eaﬁfdaninovaﬁfdalampcmbelqimn
mbahaubahmhmdsmhasiswabdnsaPrmeismstermT.A.
2011/2012.

1.2 Tujuan Penelitian

Betdamhnlambelakmg,peneliﬁaninibenujuansebayibcrihm

1. Menemukan model pembelajaran yang bersifat self-learning activity
danbem&latihmdanevalumiyangdapatmeningkmhnkemmptm
tata bahasa mahasiswa bahasa Prancis semester I11.

2. Membuat modul pembelajaran dengan teknik gambar kreatif dan

inovatif untuk meningkatkan kemampuan tata bahasa mahasiswa
bahasa Prancis semester I11.



3. Mengetahui keunggulan model dan modu! pembelajaran keterampilan
menulis yang digunakan dengan teknik permainan gambar kreatif dan
inovatif dengan tanpa model dan modul pembelajaran  dalam
peningkatan kemampuan tata bahasa mahasiswa bahasa Prancis
semester 11,

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah -

l. Model dan modul pembelajaran dengan teknik permainan dapat
meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam pembelajaran tata bahasa
2. Denmmodeldanmodulpembchjmntﬂsebmdnpudiﬁngh&m
huliuspengajmmbahuahhasapnncis.
Dalunpdahmpmcﬁﬁminidipaiuhnmsintmmgmm
Arikunto (1998 :19) bahwa sintesa adalah kebenaran yang dinyatakan oleh
peneliti yang berfungsi sebagai penuntun dalam melakukan penelitian,

Adapunsinmdahmpenelitianiniadalah:

masalahyangahnditeliﬁ,yangdijelaskanolehtcoﬁtclapihmudiuji
kebenarannya (Sukmadinata, 2005 : 305).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : penggunaan teknik gambar kreatif
dan inovatif dapat meningkatkan hasil pembelajaran tata bahasa bahasa
Prancis,



BAB 1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Metode Pengajaran

Mctodendalahsalahmtutehxikataucara\mmkmcmpai
wjvan.Untuk menghindari  kebosanan pengajaran bahasa asing,
diharapkan agar setiap pengajar mempunyai metode atau teknik
pengajaran yang bervariasi .

Dalam pengajaran bahasa asing Rombepajung (1988 124)
mnjelaskanbahwnaekmmginiadabcbmmm”ngajmyam:

I. Metode terjemahan tata bahasa (Méthode de la traduction de Tata
bahasa)

Metode secara langsung (Méthode directement)

Metode Audio Lingual (Méthode Audio Lingual )

Méthode The Silent Way

Méthode Sugestopedia

Community Language Learning

Total Physical Response

Pendekatan Komunikatif (Approche Communicative)

PN AR W

mmcmmmmm(lm:s)mmm

beberapa pendekatan sebagai metode pengajaran bahasa yang dapat
digunakan adalah :
1. Approche Tata bahasa - Traduction (Pendekatan Tatabahasa-
Terjemahan).
2. Approche Audio-Orale (Pendekatan Audio-Lisan)
3. Approche Structuro-Globale Audio Visuelle (Pendekatan Struktur
Global

Audio-Visual),
4. Approche Cognitive (Pendekatan Kognitif).
5. Approche Communicative (Pendekatan Komunikatif).



Pendekatan secara komunikatif adalah sebuah pendekatan yang
menggabungkan pengajaran fungsi kebahasaan dan ketatabahasaan
(Nababan, 1993 : 59 ). Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam
pendekatan komunikatif adalah teknik permainan kreatif dan inovatif yang
bersifat  konstruktif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran tata
bahasa. Pembelajaran dilandasi strategi yang berprinsip pada:

|. Berpusat pada peserta didik

2. Mengembangkan kreativitas peserta didik

3.Swanayan3mennik,menymgkan.dmbmkm

4. Prinsip pembelajaran aktif, Inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan

(PAIKEM)
S.Mmsembanghnbaagnmkmmpmnyangbmmmtannﬂaidm
makna

6. Belajar melalui berbuat, peserta didik aktif berbuat

7. Menekankan pada penggalian, penemuan, dan penciptaan

8. Pembelajaran dalam situasi nyata dan konteks sebenamya

9. Menggunakan pembelajaran tuntas di sekolah

Secnaumtm,ta'dapatlimapuinsipdasarymgmclandasikelns

konstruktivistik, yaitu

(1) meletakkan permasalahan yang relevan dengan kebutuhan siswa, (2)

menymmpembehimdiseldmkonsep-konsepmma.(3)menghargni

pandangan siswa, (4) materi pembelsjaran menyesuaikan terhadap

lneb\mhantiswa.(S)mmihipembelajmnsecmknnwksmal.
lwyanglebihpenﬁng,bagaimmgwumqﬂomngdmmenaim

otonomi siswa, investigasi bertolak dari data mentah dan sumber-sumber

primer (bukan hanya buku teks), menghargai pikiran siswa, dialog,

pencarian, dan teka-teki sebagai pengarash pembelajaran.Secara

tradisional, pembelajaran telah dianggap sebagai bagian “menirukan”

suatupmmymgmelibatkanpengulmgansiswa,ammﬁru-nim

informasi yang baru dissjikan dalam laporan atau quis dan tes. Menurut

paradigma konstruktivistik, pembelajaran lebih diutamakan untuk



membantu siswa dalam menginternalisasi, membentuk kembali, atay
mentransformasi informasi baru,

Untuk menginternalisasi serta dapat menerapkan pembelajaran
menurut paradigma konstruktivistik, terlebih dulu gury diharapkan dapat

Megipembewmmuaidmgmkmhaisﬁkmmdpehjm
5.Menggali pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang akan
dibelajarkan

aebehmshaﬁngpenulmmyatennangkonup-konnpwrscbm
6.Menyediakmpelmnghepadasiswammkberdiakusibaikdengan
dirinya

maupun deagan siswa yang lain,

7. Mendorong sikap inquiry siswa dengan pertanyaan terbuka yang
menuntut

metekaunmkberpildrhitisdanbe!dishmimtenmnya
8.Mmgelaborasirwponawalsiswa.
9.Menyertakan siswa dalam Pensﬂamm-pen@lamanyangdapat

menimhdhnkonndiksitcﬂmdaphipomisawalmehdankcmudian

mendorong diskusi.
10. Menyediakan kescrnpaunyangcmmpkepadasiswadalmnmunikirkan
dan

mengerjakan tugas-tugas.



11.Menumbuhkan sikap ingin tahu siswa melalui penggunaan model
pembelajaran yang beragam.

2.2 Tujuan dan Hasil Belajar

Scirama dengan kesesuaian penerapan paradigma desain
pembelajaran, tidak terlepas pula dalam penetapan tujuan belajar yang
disasar dan hasil belajar yang diharapkan.

Tujuan belajar menurut paradigma konstruktivistik mendasarkan diri pada
tiga fokus belajar, yaitu: (1) proses, (2) tranfer belajar, dan (3) bagaimana
belajar.

Fokus yang pertama—proses, mendasarkan diri pada nilai sebagai dasar
untuk mempersepsi apa yang terjadi apabila siswa diasumsikan belajar.
Nilai tersebut didasari oleh asumsi, bahwa dalam belajar, sesungguhnya
siswa berkembang seccara alamiah. Oleh sebab itu, paradigma
pembelajaran hendaknya mengembalikan siswa ke fitrahnya sebagai
manusia dibandingkan hanya menganggap mereka belajar hanya dari apa
yang dipresentasikan oleh guru. Implikasi nilai tersebut melahirkan
menuju pendidikan berpusat pada siswa.

Dalam pendidikan berpusat pada siswa, tujuan belajar lebih
berfokus pada upaya bagaimana membantu para siswa melakaukan
revolusi kognitif. Model pembelajaran perubahan konseptual (Santyasa,
2004) merupakan alternatif strategi pencapaian tujuan pembelajaran
tersebut, Pembelajaran yang fokus pada proses pembelajaran adalah suatu
Fokus yang kedua—transfer belajar, mendasarkan diri pada premis “siswa
dapat menggunakan dibandingkan hanya dapat mengingat apa yang
dipelajari”. Satu nilai yang dapat dipetik dari premis tersebut, bahwa
meaningful learning harus diyakini memiliki nilai yang lebih baik
dibandingkan dengan rote learning, dan deep understanding lebih baik
dibandingkan senseless memorization. Konsep belajar bermakna
sesungguhnya telah dikenal sejak munculnya psikologi Gestal dengan



salah satu pelopornya Wertheimer (dalam Mayer, 1999). Sebagai tanda
pemahaman mendalam adalah kemampuan mentransfer apa yang
dipelajari ke dalam situasi baru. ’
Fokus yang ketiga—bagimana belajar (how (o learn) memiliki nilai yang
lebih penting dibandingkan dengan apa yang dipelajari (what to learn).
Alternatif pencapaian learning how to learn, adalah dengan
memberdayakan keterampilan berpikir siswa. Dalam hal ini, diperlukan
fasilitas belajar untuk ketarampilan berpikir. Belajar berbasis keterampilan
bupildrmempakmdawunmkmencapaitujmnbehjarbagaimana
belajar (Santyasa, 2003).

Desain pembelajaran yang konsisten dengan tujuan belajar yang
disasar tersebut tentunya diupayakan pula untuk mencapai hasil belajar
sesuai dengan yang diharapkan.

Paradigma tentang hasil belajar yang berasal dari tujuan belajar kekinian
tersebut hendaknya bergeser dari no learning dan rote learning menuju
constructivistic learning.

No learning, miskin dengan retensi, transfer, dan hasil belajar. Siswa tidak
menyediakan perhatian terhadap informasi relevan yang diterimanya. Rote
learning, hanya mampu mengingat informasi-informasi penting dari
pelajaran, tetapi tidak bisa menampilkan unjuk kerja dalam menerapkan
informasi tersebut dalam memecahkan masalah-masalah bary. Siswa

Constructivist learning dapat menampilkan unjuk kerja retensi dan
transfer. Siswa mencoba membuat gagasan tentang informasi yang
diterima, mencoba mengembangkan model mental dengan mengaitkan
hubungan sebab akibat, dan menggunakan proses-proses kognitif dalam
belajar. Proses-proses kognitif utama meliputi penyediaan perhatian
terhadap informasi-informasi yang relevan dengan selecting,
mengorganisasi informasi-informasi tersebut dalam representasi yang
koheren melalui proses organizing, dan mengintegrasikan representasi-
representasi tersebut dengan pengetshuan yang telah ada di benaknya
melalui proses integrating. Hasil-hasil belajar tersebut secara teoretik

10



menjamin siswa untuk memperoleh keterampilan penerapan pengetahuan
secara bermakna.

2.3 Model Pembelajaran

Gunter et. al (1990:67) mendefinisikan an instructional model is
a step-by-step procedure that leads to specific learning outcomes. Joyce
& Weil (1980) mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar,
Jadi model pembelajaran cenderung preskriptif, yang relatif sulit
dibedakan dengan strategi pembelajaran. An instructional strategy is a
method for delivering instruction that is intended to help students achieve
a learning objective (Burden & Byrd, 1999:85),

Selain memperhatikan rasional teoretik, tujuan, dan hasil yang
ingin dicapai, model pembelajaran memiliki lima unsur dasar (Joyce &
Weil (1980), yaitu
(1) syntax, yaitu langksh-langkah operasional pembelsjaran, (2) social
system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3)
principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru
memandang, memperiakukan, dan merespon siswa, (4) support
systemsegala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belsjar yang
mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan nurturamt effects—
hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang disasar
(instructional effects) dan hasil belajar di luar yang disasar (murturant
effects).

2.4 Teknik pengajaran

Menurut Tagliante (1994 : 3) teknik adalah salah satu cara yang
diaplikasikan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dan didasarkan oleh
proses yang sistematis karena berada dalam metode khusus. Selanjutnya

1



Sapani (2000 : 105) menjelaskan bahwa teknik pengajaran adalah cara-
cara pengajaran setiap waktu di dalam kelas untuk mempresentasikan dan
menyempurnakan bahan-bahan pengajaran sehingga kita dapat mencapai
tujuan pada saat itu.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
teknik adalah care pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan
pengajaran.

Dengan pendekatan komunikatif pengajaran bahasa dapat dilakukan
dengan beberapa hal berikut (Weiss,1983:6):

1. Kegiatan secara berkelompok (Activités en groupe).

2. Permainan dalam berbahasa (Jewx de langues).

3. Bermain Peran (Jeux de réles).

2.5 Permainan (Jeux)

Menurut kamus Hachette Junior de Poche (1999 : 371) bahwa «
permainan adalah apa yang membuat seseorang senang ».
Sudjana (1983 : 83), menyatakan bahwa penampilan dari permainan yang
bagus akan menarik perhatian mahasiswa sehingga permainan itu
memancing kesenangan mereka ».

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1995 : 614) bahwa
permainan adalah bermain ; kegiatan bermain »
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan
adalah salah satu teknik pengajaran yang dapat menarik perhatian
mahasiswa agar mahasiswa dapat mengaplikasikannya sebaik mungkin
schingga bisa mencapai tujuan pendidikan.
Menurut Nababan (1993 : 211), ada beberapa jenis permainan yang dapat
digunakan dalam pendidikan bahasa, yakni :
1) Katasilang (Mots croisés).
2). Permainan latihan struktur (Jeux des exercices de Structure).
3). Permainan latihan vocabulaire (Jexx des exercices de Vocabulaire).
4). Permainan latihan membaca dan Pemahaman (Jeux des exercices de
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et de la Compréhension écrite).

Selain itu Bertocchini dan Costanzo dalam Caré (1987: 3)
mengungkapkan bahwa teknik bermain dalam pembelajaran bahasa dapat
dilakukan antara lain dengan Calligrammes {(Calligraphie), Jeu du mot
dessiné, Textes-Images yang diklasifikasikan untuk tujuan pengayaan
leksikon,manipulasikamus.wmlknn.dsb.Daripendapu-
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran tata
babasa,kcpadamahuiswadapadibeﬁknnberbagaiwknikyang
memeriukan kreatifitas siswa yang digunakan agar situasi kelas tidak
memboeankmdmsiswalebihbcbudalammengeksprmikmidmya
dalam berbahasa yang disesuaikan dengan kaidah tata bahasa bahasa
Prancis yang sedang mereka pelajari.
Bebaapawknﬂtmdigumkmmkpembelajmmbahndapm
dilihat berikut ini.

2.5.1 Mot Dessiné
Dalam permainan ini pembelajar dapat bermain dengan verba,
qiekﬁvn,mminamlﬁndenml‘écﬂnnidéogmﬂww,eonwb:

a. Verba pondre ‘bertelur’

P ndre ‘veneiwr

O

Psdnvetbapondre‘bmelm’dims,taﬁhatbenmkudisanyang
kreatif karena bentuk tulisan pada huruf O yang bulat terlihat keluar
atau terjatuh dari kata pondre menggambarkan makna arti verba tersebut
ynimkeﬁkapcmbmdurwjadi,seekorbmmahnmgehmkan
sesuatu (telur) dari bagian tubuhnya.

13



b.Nomina Vélo ‘sepeda’

Pada bentuk nomina ‘vélo’ sepeda di atas tampak bahwa nomina tersebut secara
mmmmmmmmﬁ.mamhmfmmm
nominz vélo melambangkan bagian-bagian benda yang terdapat dalam sebuah
sepeda.

c¢.Gambar dalam kata.

P.fm’?h( -

Pada bentuk nomina pomme di atas tampak bahwa nomina pomme tersebut
secara kreatif dibentuk dari huruf ) yang terdapat dalam kata dibentuk menjadi
bush apel sehingga siswa dapat termotivasi untuk menemukan bentuk nomina
lmmmmyammmmwmmwmm
menyatakan nomina itu sendiri,
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d.Nomina bergambar char *kucing’

oy
:f'..:;:_ C - )’ < " .;_"
o L ST

l

Fr.y s

.'; 'II' "

'mlinnhuﬁfc}mpadambudiausmenggtmahnmbubebenp-ekw
kucing dalam berbagai posisi yang menarik schingga terbentuk nomina char
‘kucing'.Budnwhnbenmkmbmxixwaahnm’imphuimemhmmu
mmmuhnnonﬁmhinmmmkmpahyukm&mmhsehﬁgmdapn

¢, Kalimat dalam gambar kreatif

Chére Annie  Comme ¢a N'oublie JoJo Deville

Voila mon Tupourras  pas. C’est 7, rue Matisse

adresse Venir me voir promis! 75 oS Paris
Ok ! Oh! Oh! Oh! Ok! Okl (4]

Tehbuisiknkm-kmbubmwkuehapidimmmggmnbmtmlojo
ingin mengundang Annie salah seorang temannys untuk berlibur di
rumahnya. Untuk itw, dia mengirim surat yang berisikan kalimat berbentuk
kuchtpiymgmmmmbuhndanmjeluhnkepad-mmynmie
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alamat tempat tinggainya dan bemtuk isi surat tersebut sekaligus dijadikan
berbentuk alat transportasi ‘kereta api’ yang dapat digunakan Annie untuk
datang ke rumahnya. '

2.5.2 Teka-teki ‘Charades’

Teka—mkiyanghensaldaﬁkm-kamyangbuhubungan.m«upakm
salah satu bahasa regional dari Prancis sebelah sclatan, charrado yang berarti
obrolan, percakapan, tuturan untuk menghabiskan waktu senggang. Larousse
mendeﬁnisiknnnylaeblgaimnmbmmkymghnmsdiwhkduikmdmgm
beberapa silaba dengan mengkomposisikannys menjadi bagian-bagian yang
membentuk kata itu sendiri sesuai dengan definisi yang diberikan. Setelah itu
siswa akan menggambarkan bentuk benda yang ditebak. Contoh, :

- Monprenderestwdtdpr&:ku.‘suknhtapuhmamcmpahnmem
berharga’,
- A!ondaniersemdaulacieta.‘mkukmm&tudapndihugit,
- Et mon entier est wn fruit déliciewx, kata keseluruhan merupakan buah
yang
lezat.
Jawaban : Or ‘emas’ - Ange * malaikat ‘' — Orange ‘jeruk .

253 Calligrammes

Delam httpy//fr.wikipedia.org/wiki/Calligramme diungkapkan bahwa un
cdigrmeeumpoémdamladmiﬁoumhiqwswlapagcﬁrmm
den!n.gbnémlnmﬂmrapponamlenjﬂdutzﬂe....

Bentuk teknik calligrammes ini telah banysk digunakan oleh para ahli bahasa,
seperti Apollinaire (1918), Francois Charles (1735), Draméze (1989), dll yang
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menulis teks berbeatuk puisi dengan gambar yang sesuai dengan tema teks.
Beberapa Calligrammes tersebut dapat dilihat seperti berikut :

a. Calligramme yang mendeskripsikan nomina berbentuk kaca mata :

y soleir
&U
Y
‘),#
% -
Vel vo,. e
N ‘l'p,f‘ d. {9
% oy Y
v
e ’yf:;q, P 5
%l s s
o gy
&y
1 4

Dari bentuk calligramme di atas siswa diberikan latihan tentang penggunaan
verba kelompok pertama berakhiran —er seperti dissimuler, cacher, dsb.

b.Calligramme berbentuk bintang di bawah ini dapat diberikan kepada
siswa untuk memberikan latihan-latihan tentang adjektiva bahasa Prancis,
atau terkait denmgan kala verba akan datang (le fitwr) seperti verba
dormira,se lévera, se réveillera, reviendra,etc. .
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k&ownm,mmuymgukbemﬁ.pejahhekmonmpekujmymgbehm
diketahui dalam arti « belum dilihat sebelumnya ». Tindakan kreatif dapat
dilnmwbaglihnﬂhemnmmpmbilbobuapainfmmnimgmsdaﬁ
pikilm(bgih&uﬁdaklogih)dnnmmnmy:kunbaukc(hlunmymg
mmmatendorphh\emumnmmmenggmnbnmhinymg
mendorong si pencipta menggunakan cara yang tidak lazim, kreatifitas juga
MMMWMWWMM
mwamnwmwgmummmm
meq'adisolmid-isebmhmnhh(Cué,!%h.‘B)..

Objehifmlaﬁhnohﬁhnhuﬁﬁmadlhhm&eﬁhnhkhmn
bndpunbehjuunmkbwimjinuidmbaekmimmsmm
dikemukakan oleh (Weiss, 1983) Vous allez les entrainer d'une fagon guidée
différente, mwlkaluﬂqudﬂwﬂbauqu'ﬂwmdtfaponguﬂc
dmkscamgwumacmitéspropwéa

c.wwmdmmbbmmmmhwhgmkmemih siswa
dalam menggunakan adjektiva secara kreatif seperti délicat, content, affectuewx,
mmmgmmmﬁmmm:
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d\‘n
Z 4'-;0‘

[ & C.anb"“
Ty ey Y
G Pe
v oy

Teks tersebut sebagai berikut:
Chat

Mon chat est délicat

C’est un persan toujowrs content
affectuex et trés peurewx

il me rend heurewx

Laﬁhmldjecﬁwyangdlwdibwihndaﬁteksdimmiulnyamanm
bq:mkfeminindaxiuﬁecdvaymgdiwmukmdahngamwwmbm

2.7.Tata Bahasa (Grammaire)

Bahanahhhnm:iﬂam.mmmmymgwdﬁhibmyi,m
ﬁan,klumdnnhl&nnymgdhnangndunﬂ:hnmpammmjadipoh
ymghmdiuidmwmdhnplammihnhﬁhmwmhn
mmm‘mmmmms«i@mmﬁ
masing-masing yang telsh disusun oleh ahli bahase melalui koavensi bersama.
Tmhhmymaaedanikhnmp-imkunudiudimdmmwnuhjha
deWMWMﬁpmmMmem
m)mm(lnanWMMmm
bahmymgdiomﬁmddmdipouhnp‘daﬁmkmkelompokkm,ﬁscm
arti disebabkan penggunasn tata bahasa yang salah, maka kalimat tersebut
dianggap tidak mematuhi kaidah-kaidah kebahasaan itu sendiri.
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Taubahasamnmb:hasammpthntmminﬁduisebmhbdmsa
sebagaimana verba merupakan ‘raja’ dari sebush kalimat Artinya untuk
menciptakan arti sustu bahasa dalam sebush teks dan konteks harus memerlukan
Mgmmdlhmﬂabahmblhaaim.ﬂalimbemibAhWaunmk
nmdlpn&marﬁdnﬁmmhammbnhmdalmberkommihsihhadimn
dankeba‘daumkmrmuhblhmﬁdakdapatdihhduhnkmemmnlma
anmbahnsadimmhnolehmhurbahauimsendiﬁmmerdalmm
2009).

Tuhitdengmhhbdnn,ﬂuddkaone (1990) mengungkapkan bahwa
mmamhhmﬂhhmgknpawmdmm yang mengkaji
benmkkmdanmnmmmmhumcnjndiseuuhkdimnt.unpim
mjmmiammmmmmmm&

Lebihjmhhgjdiaebuhnhhmmbahmsmmbahmpoda
hakekatnya menyajikan pola/bentuk/susunan dan formula kebahasaan yang
dknsunmdsumdsdmbgishikdlhmbenmkkm,ﬁmkhmchn
hlimnymgmemberidanmnwipnhnnﬁpednmekmikebahmm
(Reinhart,1995),

2.8 Pendekatan Komunikatif

pembelajaran bahasa yang dianut sebelumaya (grammar mransiation method,
direct method, audiolingual method, dan cognitive learning theory). Keempat
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metode itu memiliki ciri yang sama yaitu pembelajaran bahasa dalam bidang
struktur bahasa yang disebut pembelajaran bahasa struktural atau pembelajaran
bahasa yang berdasarkan pendekatan struktural. Kelemahan dari pendekatan
struktural itulsh mengilhami lshimya pendekatan komunikatif yang
menitikberatkan perhatian pada penggunaan bahasa dalam situasi komunikasi.
Pendekatan komunikatif memberikan tekanan pada kebermaknaan dan fungsi
bahasa. Dengan kata lain, bahasa untuk tujuan tertentu dalam kegiatan
berkomunikasi.

Selanjutnya, untuk memahami hakikat pendekatan komunikatif, menurut
Syafi’ie (1998) ada delapan hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

&, Teori Bahasa. Pendekatan komunikatif berdasarkan pada teori bahasa yang
menyatakan bahwa pada hakikatnya bahasa itu merupakan suatu sistem untuk
mengekspresikan makna. Teori ini lebih memberi tekanan pada dimensi
berdasarkan pendekatan komunikatif yang perlu ditonjolkan ialah interaksi dan
komunikasi bahasa, bukan pengetahuan tentang bahasa.

b. Teorl Belajar. Pembelajar dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas yang
bermakna dan dituntut untuk menggunakan bahasa yang dipelajarinya. Teori
belajar yang cocok untuk pendekatan ini ialah teori pemerolehan bahasa kedua
secara alami. Teori ini beranggapan bshwa proses belajar bahasa lebih efektif
apabila bahasa disjarkan secara informal melalui komunikasi langsung di dalam
bshasa yang sedang dipelajari.

¢. Tajuan yang ingin dicapei berdasarkan pendekatan komunikatif merupakan
tujuan yang lebih mencerminkan kebutuhan siswa yaitu kebutuhan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi (kompetensi dan performansi).

d. Silabus disusun scarah dengan tujuan pembelajaran, yang harus diperhatikan
ialah kebutuhan para pembelajar. Tujuan-tujuan yang dirumuskan dan materi
yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan siswa.

¢. Tipe Kegiatan komunikasi dapat berupa kegiatan tukar informasi, negosiasi
makna, atsu kegiatan berinteraksi.

f. Peranar Guru sobagai fasilitator, konselor, dan manajer proses belajar.
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8 Peranan Siswa sebagai pemberi dan penerima, sebagai negosiator dan
interaktor. Di samping ity pelatihan yang langsung dapat mengembangkan
kompetensi komunikatif pembelajar. Dengan demikian, siswa tidak hanya
menxumimktmbdnu,wimmpuhbenmkdanmknmyadnhm
kaihndmmkmm&mya.
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FBS UNIMED tahun ajaran 2011/2012.
3.1.2 Pengumpulan Data

MWMMMdEMMMMim
tes dengan beberapa tahspan berikut :

3.2 Persiapan

Pndatdupinhdimkiﬂ-kisimgkﬂdminsﬂummtessepuﬁtcknikg&mbw
mots-dessinés, calligrammes, textes-images, dan charades.

Pelaksanaan

Mmmawmmnmmmm&mw
mmmmm.mnmmmm
mdwmhldnm&hhadammmbh&
pcmimmbu-.ubehmp«mpanbehjmb«kbﬁ,n@udihdh
mmmmﬁmwwmmm
ﬁn&m&mﬂmﬂkmﬁmmm

Analisis Data

Mhhpini,dmmwhmp\uahndianlishdenmmmmus
duhipdmmkdmnsku.udmghndmhnilupombchjm
domhhﬂxpmbudenpnmgxmkmmbnilbehjuymgpenihinnyn
MMWW(CECRNM@AZ). Selanjutnya untuk
mengetahui keunggulan model dan modul pembelajaran Tata Bahasa Prancis
dengan menggunakan analisis uji-T.
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Deskripsi Hasil Tes

. Pada tahap terakhir ini, akan dideskripsikan basil penelitian. Untuk kemudian
menetapkan model dan modu) pembelajaran tata bahasa bahasa Prancis dengan
beatuk llﬁhandnnmlulsimmandiﬁdmmmodelevalunisistem Eropa
{CECR) niveau A2

3.3 Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik untuk memperoleh data-data
yang diperfukan, yaitu :

2. Angket

Angketldalahtelmikummaylngdimlhnunm:mwmpulhndm
mempaolebdmpenaﬁt'nn.MmAﬁMo(I”t 124) angket adalsh
buduusﬁuuinym?&pmdiﬁmhidimnhnngkabuisimpamym
mﬁnﬁmmmmmwmmTAzonaon
FBS Unimed.

Kisi-kisi angket

Kuantitas Jumlsh
No Jenils Pertanyaan %
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Pendapat mahasiswa tentan,
6 . ‘ 3 30 6,7,8
teknik gambar

Kesulitan yang dijumpai pada
7 | pembelajaren dengan teknik ] 10 9
gambar

Nilai yang diperoleh dalam teknik
gambar

Jumlah 10 100 10

b. Tes

4] X o
PRETES Pelaksanasn POSTEST
3.4 Teknik Analisis Data

Ummhmmmmmmdmmrmm
Persentase sebagai berikut :

%="£xlw/° (Supardi 1986 : 20)

F : frekuensi jawaban responden

N : jumlah responden
%:p«mﬁcknmidainﬁapjawabmmpmdm
Untuk perhitungan hasil tes digunakan rumus berikut -
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X=X

X =

n

pré/post-tes

X = nilai hasil pré/post-tes

n = jumlah seluruh peserta

V. Jadwal Peneiitian dan Usulan Biaya
2. Jadwal Peaelitian

NO

Juli

Agust

Sept | Okt

Nop

Persiapan Awal

1.Pertemuan Tim
Peneliti

2 Menganalisis
kurikulum,

GBPP, Silabus dan
bahan

ajar Tata Bahasa yang

digunakan

3.Mcrancang tes
diagnostic, tes
akhir dan lembaran
observasi dan angket
persepsi mahasiswa
tentang
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model pembelaiar pembelajaran
|
'

bahasa yang diberikan

dengan pendekatan

komunikatif

4.Merancang Strategi
pembelajaran

B. | Pelaksanasn
Pembelsjaran

1.Pelaksanasn tes awal

2.Pelaksanaan
Pembelajaran

3.Pemberian Latihan
4.Pelaksanaan Evaluas
5.Penyusunan laporan

6. Seminar dan
L ialisasi
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

Pada bagian pertama disajikan deskripsi umum tentang data yang
diperoleh. Perolehan data selanjutnya dijadikan acuan untuk mengolah
pengelompokan data dilakukan dalam lima kategori yaitu a) Sikap afeksi
terhadap Bahasa Prancis, b) implementasi model pembelajaran yang ada
saat ini, ) bahan sjar/modul menggunakan teknik permainan gambar
kreatif inovatif, d) kesalshan-kesalahan penerapan tatabahasa dalam
menulis, ¢) hasil belajar dari model pembelsjaran tata bahasa dengan

42 Kerangka Analisis

Penelitian ini memuat analisis lima jenis data yang berbeda, karena
Mpodammyabaﬁfnwalmﬁﬁkermghmliaismdigmkm
gambar dan materi atay bahan ajar yang ada saat ini dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Kemudian, data hasil kemampuan Tata bahasa

Untuk data penelitian dengan angket digunakan skala likert
dengan opsi a, b, ¢, dan d dengan skala A,B kategori BAIK , C dengan
katagori CUKUP dan D dikelompokkan menjadi kategori KURANG.
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Dengan demikian data yang berbentuk pilihan dengan skala Likert
direduksi hanya menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang.

4.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.3.1 Angket

semester 3 dengan mengacu pada kurikulum Blok 2008. scbesar 9,5 %
dari responden menyatakan sangat sesuai, l4,5%menymhnsesuai,27,
S%menmkmwhxpseuni,dm48,5%nmmhnﬁdlkseani.
Scmtamim,padammhxliahTa:abahamsebesar 13,5 % menyatakan
sangat sesuai, l%S%myMsesuai,B,S%mcnyatnhncukup
semai,dan45,5%menmhntidlkm.

b) Model dan Sifat Pembelsjaran

mata kulish Tata bahasa, sebesar 47,75 % responden menyatakan tidak
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permainan sebesar 45 % responden menyatakan tidai. setuju, 24 %
responden menyatakan kurang setuju, 14 % menyatakan setuju, dan 17 %

menyatakan setuju. .

Hasil penelitian yang menyatakan pembelajaran tata bahasa
penting dalam pembelajaran bahasa Prancis menunjukkan responden
menyatakan bahwa mata kulish Tata bahasa, penting untuk dipelajari.
Sebesar 42 % responden menyatakan tidak setuju, 27 % responden
menyatakan kurang setuju, 13 % m enyatakan sangat setuju, dan 18 %
menyatakan setuju.

Pada pemyatasn pembelajaran bersifat menyenangkan, hasil
penclitian menunjukkan responden menyatakan bahwa mata kulish Tata
bahasa, 46 % responden menyatakan tidak setuju, 29 % responden
menyatakan kurang setuju, 10 % menyatakan setuju, dan 14 %
menyatakan sangat setuju.

pembelsjaran Tata behasa menggunakan teknik gambar kreatif dan
inovatif, 43,75 % dari responden menyatakan sangat setuju, 30,55 %
responden menyatakan setuju, 12,5 % menyatakan kurang setuju dan 12
% responden menyatakan tidak setuju.

Pada pernyataan responden dalam pembelajaran tata bahasa
menggunakan gambar kreatif dapat memotivasi mahasiswa, 44 % dari
responden menyatakan sangat setuju, 32, % responden menyatakan



setuju, 13 % menyatakan kurang setuju dan 11 % responden menyatakan

tidak setuju.

Hasil penelitian tentang pernyataan responden dalam pembelajaran
mbnhmymgbqsiﬁthuﬁf,ﬁ%dmimpondm menyatakan sangat
setuju, 35,%respondenmenymkmsctuju, I1 % menyatakan kurang
semjudan9%rcspondcnmenymkmtidaksemju.

Pemyataan  bahwa pembelsjaran  Tata bahasa  bersifat
mmymgkanmempedibnkmbahwawy-daﬂmspondm menyatakan
mmwujun,S%Mmmymhnsewjmls,S%mymhn
kurang setuju dan 11,5 % dari responden menyatakan tidak setuju,

Pernyataan bahwa pembelajaran Tata bahasa bersifat menarik
memperlihatkan bahwa 36 % dari responden menyatakan sangat setuju,
38%responda:meuynakmneu§u,l4%mymhnhmgsemjudan
12% dnins;xmdeumymhnﬁdakscmju.

Berdasarkan pemyataan bahwa pembelajaran Tata Bahasa
mmnkmbhﬁkpmnﬁmmbuhuﬁfdmhnvsﬁfmm
wamnbammperlihmhnbahwa”%daﬁmsponden menyatakan
sangat setuju, 34 % responden menyatakan setuju, 14 % menyatakan
kurang setuju dan 13 % darimpondenmenyaxakantidakscmju.

Berdasarkan pernyataan bahwa Jika pembelajaran bahasa Prancis
dibaihnmggunahnteknikgambarknaﬁf memperlihatkan sebesar
20 % dari responden menyatakan sangat setuju, 55 % responden
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menyatakan setuju, 15 % menyatakan kurarg setuju dan 10 % dari

responden menyatakan tidak setuju,
¢) Hasil Belajar Tata Bahasa dengan Teknik Gambar

Hasil belajar mahasiswa yang mengambil matakuliah Tata bahasa,
semester yang lalu kemampuannya sangat variatif. Data penelitian
menunjukkan bahwa dari 30 mahasiswa yang ada (24,24%) mendapat
nilai A, (39,39%) nilai B, nilai C (27,27%), nilai D (9,09%) dan tidak ada
yang mendapat nilai E.

43.2 Pembahasan Hasil Penelitian

fhailpeualiﬁmymgdipuoldldarimbaisihnpunymanyang
dikaitkan dengan materi ajar, model pembelajaran dan sifat-sifat
pembelajaran mata kuliah Tate bahasa, yang digunakan sekarang ini,

modelpcmbelq’meBahuamengg\mhmtdaﬂkpmmhnngambar
kreatif dan inovatif dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Kurikulum dan Silabus Mata Kulish

No | Matakuliah KATEGORI
Soal
Sangat | Sesuai Cukup | Tidak | Jumlah
Sesuai
sesuai
% % % % 100

Tatabahasa | 13,5 19,5 23,5 45,5 100
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Silabus dan rancangan mutu perkuliahan memegang peranan
penting dalam kesuksesan perkuliahan karena hal itu akan membimbing
dosen supaya terarah pada apa yang harus dilakukan, Majid (2006);
Nasution (2003). Sehubungan dengan hal terscbut, dari hasil angket
penclitian digambarkan bahwa secara umum pembelajaran mata kulish
Tata bahasa di Prodi Bahasa Prancis belum sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa (48,5 %) , cukup sesuai (27,5%) 14,5 % menyatakan sesuai,
dan hanya 9,5 % responden yang mengatakan sangat sesuai.

Sehnjuﬂxya,padaubelzta!ihatmtmsilmgketymg
mﬂmbukmhhmpmbdqmsdmhibelmmmm
modelmblmsolvmgdmdﬁm:iondmmasihcmdermgbﬂsiﬁt
konvauional.SebemZS%mamkanschﬁ-sekaﬁdigumkmmb!em
solving, 47,5 % mnymhnjaxmg,9.5%menyuahnsering,danls%
menyatakan selalu.

Tabel 2. Pumpmummmmmm-sm,

No Mataknlish KATEGORI
Sosl
Selalu | Sering Jarang | Sekali- | Jumlah
sekali
% % % % 100
Lecture 15 9,5 47,5 28 100
458 " Tata babasa 9 14 | 2125 | 75 | 100
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Berkaitan dengan tabel : dimana pengajaran bersifat mandiri
tampak bahwa pembelajaran befum bersifat mandiri. Sementara pada mata
kuliah Tata bahasa, 45 % dari responden menyatakan tidak setuju, 24 %
menyatakan kurang setruju, 14 % setuju dan hanya 17 % menyatakan
sangat setuju.. Menurut Kanuk (1994) independensi adalah suatu sikap
yang bersifat self esteem, self fulfilement dan self rielence. Lebih lanjut
dikmnkmbsukmdalamhidupdanbelajarmgmdipenmhio!ch
independensi.

Tabel 3. Pembelajaran Mandiri
Matakulish KATEGORI
No Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Jumish
Soal Setuju Setuju | Setuju
% % % % 100
Tata bahasa 17 14 24 45 100
7

Kondisi tabel 4 menunjukkan bahwa pembelgjaran yang ada saat
ini belum mampu meningkatkan cara berfikir kritis dan analitis mahasiswa
dalam pembelajaran. Hal tersebut tampak dari permnyataan mahasiswa
dalam angket yang diberikan. Sebesar 49 % responden mengatakan tidak
setuju, 24 % kurang setuju, 12 % setuju, dan 15 % sangat sctuju.



Sementara pada mata kuliah Tata bahasa, sebesar 42 % dari responden
menyatakan tidak setuju, 27 % menyatakan kurang setuju, 18 %
menyatakan setuju, dan 13 % menyatakan sangat setuju. Ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang diimplementasikan belum maksimal dan kurang
inovatif dan kreatif.

Tabel 4. Pembelajaran bersifat Kritis dan Analitis

KATEGORI
No Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Jumlah
Soal | Matakubish | Setuju Setoju | 00
% % % % 100
Tetabehasa | 13 | 18 27 2 | 100

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa pembelajaran yang ada saat ini
26,55% responden mengatakan tidak setuju, 47,5 % mahasiswa
berpendapat kurang termotivasi, 16,5 % termotivasi, dan 10 % sangat
termotivasi. Ini  menunjukkan  bahwa pembelajaran  yang
diimplementasikan belum maksimal dan kurang inovatif dan kreatif,
Padnhnlmoﬁvasismmberpemndalampmsesbelajumengajar.

Komitmen dan motivasi merupskan suatu variabel yang
mendorong orang untuk bekerja dan belajar lebih sukses, Idawati (1993),
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Potipan  (1982) Juilam penelitiannya  menyebutkan  bahwa
individuw/mahasiswa yang mempunyai motif dan motivasi berprestasi
tinggi mempunyai kontribusi yang tinggi dalam belajar atau bekerja.

Tabel 5. Pembelajaran Menyenangkan dan Memotivasi

KATEGORI
No | Mataku! | Sangat | Termoti Kurang | Tidak Juml
iah termeotiv vasi Termoti | termotiv | ah
al asi vasi | asi
% % % % 100
Tata 14 10 29 46 100
bahasa 2

Pada tabel 6 data memperlihatkan responden sangat setuju bahwa
pembelajaran Tata behasa bersifst CTL yang berorientasi kepada
n-hmim}hlmbmmmkaﬁpaummasmdahmma
yang diberikan. Sebesar 43,75 % responden mengatakan sangat setuju,
30,55 % setuju, 12,70 % kurang setuju, dan 12 % tidak setuju




Tabel 6. Pembelajaran TATA BAHASA bersifat Student

Centered Learning
No Soal KATEGORI Jumliah
Sangat | Setuju Kurang | Tidak
12 Setuju Setuju | Setuju
% % % % 100
43,75 30,55 12,70 12 100

Pada tabel 7 data menunjukkan bahwa pembelajaran Tata bahasa
dalam angket yang diberikan. Sebesar 44 % responden mengatakan
sangat setuju, 32 % setuju, 13 % kurang setuju, dan 11 % tidak setuju.

Tabel 7. Pembelajaran Tata Bahasa Bersifat independen

No KATEGORI
Soal
Jumlah
Sangat Setuju Kurang | Tidak
Setuju Setuju | Setuju
% % % % 100
13
34 32 13 11 100
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Pad. tabel 8 data menunjukkan bahwa pembelajaran Tata bahasa
bersifat kreatif. Hal tersebut tampak dari pernyataan mahasiswa dalam
angket yang diberikan. Sebesar 45 % responden mengatakan sangat
setuju, 35 % setuju, 11 % kurang setuju, dan 9 % tidak setuju.

Tabel 8. Pembelajaran Tats bahasa bersifat kreatif

No KATEGORI
Soal
Jumliah
Sangat Setuju Kurang | Tidak
14 Setuju Setuju Setuju
% % % % 100
45 35 11 9 100

Salah satu ciri pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan belajar mahasiswa adalah pembelajaran yang Aktif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan (Majid 2006). Berkaitan dengan konsep
tersebut, tabel 9 menggambarkan mayoritas responden (40 %) menyatakan
sangat setuju dengan pembelajaran Tata bahasa yang menyenangkan, 29,5
% setuju, 18,5 % kurang setuju, dan 11,5 % tidak setuju.

Tabel 9. Pembelajaran Tata Bahasa menggunakan gambar kreatif
dan inovatif bersifat

No KATEGORI

Soal
Jumiah
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Setuju | | Setuju [ Setuju
% % Y % 100
40 29,5 18,5 11,5 100

Pada tabel 10 data menunjukkan bahwa pembelajaran Tata bahasa
nmmikﬂdtersebmmmpakdaimyatmmahnsimdahmangku
yang diberikan. Sebesar 38%mpondennwngmkmsmgm36%sangm
setuju, 14 % kurang setuju, dan 12 % tidak setuju. Hal disebabkan dalam
pembebjannTmbahladizmkmmodelpanbdnjmmgvaﬁaﬁf
sepuﬁaaivttéludw.jeudemjmacrémmé,dmsebcgainya

dismnpincdigtmahndohmentekspuisidmlagu—laguhmds.

Tabel 10. Modul Tata bahasa : Menarik

No KATEGORI
Soal Jumish
Sangat Setuju Kurang | Tidak
16 Setuju Setuju | Setuju
% % % % 100
36 38 14 12 100
Pada tabel 11, tampak bahwa pembelajaran Tata Bahasa

mcnambahwaw:sanmahasiswa.ﬁaltemebmtmnpakdmipunyam
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mahasiswa dalam angket yang diberikan. Sebesar 39 % responden

mengatakan sangat setuju, 34 % setuju, 14 % kurang setuju, dan 13 %

tidak setuju.

Tabel 11. Medul Tata bahass : Wawasan Baru Mahasiswa

No Soal KATEGORI
Sangat | Setuju Kurang | Tidak | Jumiah
7 [ Setule Setuju | Setuju
% % % % 100
39 34 14 13 100

Pada tabel 12, tampak bahwa pemnyatnan tentang jika
pembelajaran bahasa Prancis diberikan secara terintegrasi, sebesar 20 %
dari responden mengatakan sangat setuju, 55 % setuju, 15 % kurang
setuju, dan 10 % tidak setuju.

Tabel 12. Teknik Charades layak untuk pemebelajaran Tata Bahasa

Prancis
No KATEGORI
! Jumish
Sangat | Setuju | Kurang | Tidak
18 Setuju Setuju | Setuju
% % % % 100




20 55 ‘ 15 10 100

2. Tes

D&lnmpdakmnnpeneliﬁanTmbahmZiniteﬂebihdabmudihhxhn
pre-tes dan post-tes kepada mahasiswa yang sedang mengikuti
pembelajaran Tata bahasa. Hasil nilai pre-tes dan post-test tampak dalam
tabel 13 berikut.

Tabel 13. Nilai Pre-tes dan Post-tes

NILAI NILAI
No.Responden Pre-tes Post-test
L 60 80
2 40 60
& 70 9%
4. 50 70
5. 75 95
6. : % 95
7 20 65
8 50 70
9. 40 70
10. 20 50
11 40 60
12. 20 65
13. 40 60
14, 30 60
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15, 40 75
16. 50 70
17. 40 70
18. 60 80
19. 60 80
20. 70 80
21. 40 70
22, 50 50
23, 70 70
24, 50 70
25. 80 80
2. 100 100
27. 60 50
28. 70 70
29. 80 70
30. 70 70
Tabel 14. Persentase Hasil Pre-tes
Jumisk Responden (%)
Mats Kuliah c
% | | % [ & | % | Fr | %
Tata bahasa 1379 | 5 [1724] 11 [ 37,93 | 10 |34.48
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Tabel 15. Persentase Hasil Post-Tes

Jumish Responden (%)

A . B C
Mata Kuliah

Fr % fr % fr %

Fr

%

Tata bahasa 4 1379 5 1724 | 12 | 41,38

31,03

Perolehan nilai berdasarkan hasil post-tes, dapat dilihat bahwa hasil
pembelajaran rata-rata memiliki nilai cukup baik. Namun bukan berarti
tidak ditemukan kesulitan-kesulitan yang berarti. Kesulitan-kesulitan
dalammahhdiahTatabalusatadapatpadapenywnian(accord)dalun
adjectifa, verba, pronom, pembentukan nomina plural, pemahaman
3.Analisis Statistik Data Hasil Penelitian
istik d kan uji hi is yakni uji .
a Diskriptif Statistik
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 16. Diskriptif Statistik

Group Statistics
Group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pretes 60.4444 18.67289 L
Postes 75.2222| 13.00197, 1.3708




Sebelum mendapatkan perlakuan mean atau nilai rata-rata pretes

siswa adalah 60.44. Sedangkan setelah mendapatkan perlakuan dengan

pengajaran menggunakan teknik permainan gambar kreatif dan inovatif
podnpanbelajarantatababasn,dipaolehpmingkm:ummmunﬂai
rata-rata postes mahasiswa sebesar 75,22,

b. Uji-t

Uji hipotesis ini dilakukan dengan uji t untuk mengetahui apakah
ada pengaruh pembelajaran tata bahasa menggunakan teknik permainan
gambar kreatif dan inovasi mahasiswa bahasa Prancis semester 3 sebelum
menggunakan software SPSS 16 dengan hasil perhitungan sebagai berikut

Tabel 17. Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Mcans
95% Confidence
imerval of the
Sig.
Difference
(2- Mesa | Std. Exror
F Sig. T df |tailed) Lower | Upper
Equal
varisnces 12.1 .001] 6.161 1 000] -14. 239844
19.51082] 10.04474§
assumed




Indepeadent Samples Test

Levene's Test |
for Equality of
Variances t-1est for Equality of Means
95% Confidence
Intervai of the
Sig.
Difference
2- Mcan | Std, Error
F | Sig | T | df |wiled)|Difference|Difference] Lower | Upper
[Nilai Equat
varimnces | 12.154] 001 6.161 mL : -u.rmxﬁ 239844
19.51082] 10.0447
assumed
Equal
variances oot 6.161]138. 1477778
1951472/ 10.04083f
assumed

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas diperoleh output t
nitung Sebesar 6,161dengan t wpe  sebesar 1,65, pada taraf « adalah 0,05,
penelitian ini, maka terima Ha apabila ¢ yuumg > t we (6,161> 1,65).

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bshwa ada
pengaruh  yang signifikan terhadap pembelsjaran tata bahasa
menggunakan gambar krestif dan inovatif dengan yang tidak
menggunakan gambar.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpuian

Keterampilan tata  bahasa merupakan kegiatan yang memerlukan
ketekunan. Pembelajaran tata bahasa bahasa prancis sering membuat siswa jenuh
(hnklnwaﬁrtmmkdapatmgmasaikompetensiirﬁ.}mmbmmmgkin
karena kurangnya kesempatan untuk mengembangkan kreatifitas mereka
Mmkmhmmmwmhgﬁmmmbmbdmadmgmbdk.

Salah satu teknik yang digunakan dalam keterampilan tata bahasa dalam
mﬁmmmmmmmnmmmmm
Jeu du mox, calligrammes, mots croisés, dan charades yang dapat memotivasi
siswa dalam mengembangkan kreatifitas mereka dalam tata bahasa bahasa
Pmacns.Dmgmteknlkpannimxm.mmjugadwakmmkdnpnbmmajm
tontang peristiwa-peristiwa atau situasi yang mereka alami ataupun peristiwa
bersifat xmqmrdmganmempuhaﬁkmpenggunnnmbuhasahmcmymg
benar. Dari data yang diperoleh dalam keterampilan tata bahasa Prancis deman
mmumnhnwknikpemaimndmhmﬂﬁmdqmdﬂihnbohmkummpnn
mwmmmmzommmmmm
mendapat nilai A, (39,39%) nilai B, nilai C (27,27%), nilai D (9,09%), dan tidak
ada yang mendapat nilai E.

Bila ditinjau dari kesalahan-kesalahan umum dialami oleh mahasiswa
dalam belajar Tata Bahasa dikategorikan menjadi 4 jenis kesalahan dari sudut
Mhemammlmr(kenlahanhudnsuhnpcmm:)yﬁma)mmbahm
(addition), b) pengurangan (omission), ¢) penyusunen (ordering) dan d) pilihan
kata (word choice). Berdasarkan data tersebut sebaran kesalahan mahasiswa
sebagai berikut a) addition (38,19%), b) omission (31,66%), c) ordering/word
order (15,15%) dan d) word choice (15,07%). Ditinjau dari tingkat kesulitan tsta
bahasa, (64,70%) menyatakan sulit, cukup (29,41%) dan (5,89%) mudah. Dan
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(92,30%) responden. mengatakan penting dan hanya (7,70%) mengatakan penting
dan hanya (7,70%) mengatakan cukup penting dalam berkomunikasi.

5.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan dalam pembelajaran tata bahasa Prancis
dengan menggunakan teknik permainan dapat lebih ditingkatkan demi
peningkatan kompeteasi mahasiswa. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat lebih
proaktif dan kreatif mereka khususnya dalam tata bahasa tentang berbagai situasi
yang dapat mengembangkan wawasan mereka untuk menggunakan tata bahasa

Dosen diharapkan menemukan teknik-teknik pembelajaran lainnya yang
Selain itu, dosen perlu memberikan latihan-latihan menulis yang dapst
mengembangkan daya imajinasi siswa untuk menuliskan informasi di sekitar
mereka.
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LAMPIRAN



Angket

Petunjuk:
1. Jawsblah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujumya.
2. Jawablgh setiap pertanyaan dengan memberikan tandan silang (X) pada salah satu

jawaban yang sesuai.
3. Jawsbanh Anda tidak akan memengaruhi nilai bahasa Prancis Anda.

No Pertanysan SS S R T8 STS
(sangat | (setu- | (ragu- | (tidak | (sangat
setuju) | ju) | ragu) | setuju) | tidak

setuju)
1. | Saya menyukai pelajapan bahasa Prancis

Menurut saya bahasa Prancis mudah
lu'll

7. | Saya mengharapkan suasana baru dalam
pembelajaran bahasa Prancis.
8. | Saya suasana

11.

12.

13.

14,

15.




PRETES

1. Dessinez un image & travers un mot commencé par le 7 comme I’exemple ci-dessous.

{

"

2. Observez bien 'image de mots ci-dessous. Identificz et analysez les phrases trouvées
selon les types et la fonction.

S
Chire Annie Comme ¢r Noublie Jojo Deville

volld  woW Tw powrraS .C'est 5, rue_Matisse
adresse vendy me volr %erml.sl 75 s PaAns
oh | Oh! oh'! Oh ! ocht oh O

3.Un charade: Qui suis — je?
A partir des proposition ci-dessous, devinez I’objet en dessinant I'image de I'objet.
- Mon premier est un métal préciewx, 'suku kata pertama merupakan metal
berharga’,
- Mon dernier se trouve dans le paradis, ‘suku kata akhir terdapat di langit ',
- Et mon entier est un fruit déliciewx, kata keseluruhan merupakan buah yang
lezat.

Réponse: Je suis




4.Enlevez et analysez selon la fonction les propositions (indépendante, principale,
subordonnée) dans |’image de calligramme ci-dessous

L rEkve
dA'uaneo

botsson

Mne qui ng

g :m}hr ni
I BOTRS

ma bk veotree, i ne

RN EOVDIENK Ous MIO0CS
naustasy du mntiny. [ =&
wer i’ uire Jicparicher oyuil, seg
Io fuires souffrir L sewt
st , chauffe Souoe-
ment los joors, ¢t fasse
vialger Bey pog Csaniny quie
Frannis personnc. inding
Tui. ne g'en aper odve).
I} veod mne Hontedile qui
Pwminie ne s vide, o
Inlsse couder sans fin un
lomt Klot d'or Lrun,
o1 reTRPigse SO VOrTe.
fl poense une bowrcille
decrnelle - B navrm pas
begoin d'en achettey unec
awirg — qui anoulc gsuns
romorcis.

s Hoan

5.Quelles propositions trouvent — t — on dans le calligramme ?

Ceot be temps gui l

passe le tamps o
venix i n'y a
gue les sou
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3. Bagi dosen yang (mapal menyelesaikan kewajibannya dalam tshun anggaran berjalan dan proses pencairan
biaya telah benkhlp;'j!'mka seluruh dana ‘ang belum cdir yang belum sempat dicairkan dinyatakan hangus
dan PIHAK KEDLSA Barus membayar denda sebagaimana tersebut diatas kepada Kas Negara,

4. Dalam hal PTHAK UA tidak dapat memenuhi perjanjian pelaksanazn kegiatan Research/Teaching Grani
PIHAK KEDUA wifié mengembalikan dana kegiaten yang telzh diterima kepada PIHAK PERTAMA untuk
selanjutnya disetorkiii kembali ke Kas Negara
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5 Pasal 6
Laporan hasil kegiatan Régearch/Teaching Grant yang tersebut dalam Pasal 4 harus memenuhi ketentugn sbb:
8. Ukuran kerés kliarto
b. Wama coverh
¢. Dibawah by
No.04

d.  Pada bagiar schir

kulitVcover depan ditulis : dibiayai oleh Dana PO Unimed SK Rektor
EP/2011 tanggal 30 Mei 20] |

sporan hasil penelitian dilampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)
Pasal 7

Hak cipta produk Resarchy Teaching Grant tersebut ada pada PIHAK KEDUA, sedangkan untuk penggandaan dan
penyebaran laporan iss]l kegistan berada dalam PIHAK PERTAMA

1 Pasal §
Surat perjanjian Kl inl dibust rangkap 5 {lime) dimana 2 (dus ) bush diantaranya dibobuhi materai sesuai dengan
ketentuan ysng bétisky yang A dibsbankan kepada PIHAK KEDUA, satu rangkap umtuk PIHAK

pkap untuk PIHAK A, dan selainnya akan digunakan begi pihak yang betkepentingan
Hal-hal yang hﬂmdmur dalam Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini akan ditentukan kemudian oleh dua
pﬂllk. ‘t )

2 1 “Hum v
NIP. 196311201992032003°






